BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Dari data yang diperoleh dari penelitian menggunakan software CFD untuk
mengetahui aliran fluida pada model rumah adat minangkabau variasi sudut,
dengan variasi besar kecepatan yang diberikan dan arah angin datang, dapat
ditarik kesimpulan:

1. Nilai force drag yang dihasilkan dari tiap-tiap model atap rumah adat yang
divariasikandipengaruhi. 'oleh ' luas ‘permukaan -bidang-atap yang akan
dialiri fluida. Nilai koefisien drag yang dihasilkan pada saat simulasi
tampak depan dapat dilihat dari rumah adat minangkabau pada variasi
sudut 30° memiliki nilai Cd terbesar 1.31 dan nilai Cd terkecil terjadi pada
atap rumah minangkabau pada variasi sudut 60° sebesar 1.16. Sedangkan
nilai koefisien drag pada saat simulasi tampak samping dapat diperhatikan
nilai Cd terbesar terjadi pada atap rumah minangkabau variasi sudut 60°
sebesar 0.39 dan nilai Cd terkecil terjadi pada atap rumah minangkabau
sudut 30° sebesar 0.16.

2. Pola aliran yang terbentuk dipengaruhi oleh luas permukaan dan bentuk
geometri dari desain atap rumah minangkabau variasi sudut.

3. Dari simulasi yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa atap rumah yang
lebih tahan' terhadap terjangan. angin ‘adalah atap rumah sudut 60° karena
nilai Coefficient Drag d tampak depan lebih réndah dibandingkan yang

lainnya.

5.2 SARAN

Untuk penelitian selanjutnya menggunakan software ansys, ada saran agar:
1. Dalam pembuatan model atap rumah minagkabau diharapkan desain yang
dibuat lebih teliti dan detail sehingga hasil yang diharapkan sesuai.
2. utamakan menggunakan model atap rumah yang sudah ada sehingga
mempermudah pada saat melakukan simulasi dan hasil yang diperoleh

sesuai yang diharapkan.
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